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ABSTRACT

This study examines the need to reconstruct the paradigm of future education in
response to increasingly complex global challenges, including technological
disruption, cultural shifts, and the demands of 21st-century competencies. The
problem addressed in this research is the mismatch between conventional
educational approaches and the dynamic needs of global society. The objective of
this study is to analyze and formulate a more adaptive, innovative, and holistic
educational paradigm. This research employs a qualitative approach using a
literature study method, where data are collected from various relevant books,
journals, and scientific publications from the last five years. The analysis is
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing to identify
key patterns and concepts. The findings reveal that future education must
emphasize flexibility in curriculum design, integration of technology, development of
critical thinking skills, and strengthening of character education based on global and
local values. In addition, collaboration between stakeholders and continuous
innovation in learning strategies are essential to ensure the relevance and
sustainability of education systems. Therefore, restructuring the educational
paradigm is crucial to prepare learners who are competent, adaptive, and
competitive in the global era
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pentingnya menata ulang paradigma pendidikan masa
depan dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks, termasuk
disrupsi teknologi, perubahan budaya, dan tuntutan kompetensi abad ke-21.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya ketidaksesuaian
antara pendekatan pendidikan konvensional dengan kebutuhan masyarakat global
yang dinamis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merumuskan
paradigma pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan holistik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, di mana data
dikumpulkan dari berbagai buku, jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dalam
lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola dan konsep utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan masa depan harus menekankan
fleksibilitas dalam desain kurikulum, integrasi teknologi, pengembangan
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kemampuan berpikir kritis, serta penguatan pendidikan karakter yang berbasis nilai
global dan lokal. Selain itu, kolaborasi antar pemangku kepentingan dan inovasi
berkelanjutan dalam strategi pembelajaran menjadi kunci dalam memastikan
relevansi dan keberlanjutan sistem pendidikan. Dengan demikian, penataan ulang
paradigma pendidikan menjadi sangat penting untuk mempersiapkan peserta didik
yang kompeten, adaptif, dan mampu bersaing di era global.

Kata kunci: paradigma pendidikan, pendidikan masa depan, tantangan global

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar
utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing global. Dalam konteks
perkembangan dunia yang ditandai
dengan pesatnya kemajuan teknologi,
globalisasi, serta transformasi sosial
budaya, sistem pendidikan dituntut
untuk mampu beradaptasi secara
dinamis. Era Revolusi Industri 4.0 dan
menuju Society 5.0 menghadirkan
tantangan yang tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga menyangkut
perubahan cara berpikir, cara belajar,

dan cara  berinteraksi  dalam
kehidupan  masyarakat. = Namun
demikian, realitas yang terjadi
menunjukkan bahwa praktik
pendidikan di Indonesia masih
cenderung mempertahankan

paradigma lama yang berorientasi
pada transfer pengetahuan semata,
sehingga belum sepenuhnya mampu
menjawab tuntutan kompetensi abad
ke-21 (Suyanto, 2021).

Permasalahan tersebut terlihat
dari masih dominannya model
pembelajaran yang bersifat teacher-
centered, di mana peserta didik
kurang diberi ruang untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan

komunikatif (Hidayat, 2022). Padahal,

kompetensi  tersebut merupakan
keterampilan esensial yang
dibutuhkan dalam menghadapi

persaingan  global.  Selain itu,
kesenjangan antara dunia pendidikan
dan kebutuhan dunia kerja juga
menjadi isu yang cukup signifikan.
Banyak lulusan yang belum memiliki
kesiapan yang memadai untuk
menghadapi tantangan nyata di
masyarakat, baik dari segi
keterampilan maupun karakter (Yusuf,
2020). Kondisi ini diperparah dengan
belum  optimalnya  pemanfaatan
teknologi  digital dalam proses
pembelajaran, terutama di daerah-

daerah yang masih  memiliki
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keterbatasan akses dan infrastruktur
(Munir, 2021).

Secara teoretis, perubahan
paradigma pendidikan menjadi suatu
keniscayaan. Pendidikan modern
menuntut adanya pergeseran dari
pendekatan yang berpusat pada guru
menuju pendekatan yang berpusat
pada peserta didik (student-centered
learning), yang menekankan pada
pengalaman belajar yang bermakna,
kontekstual, dan berbasis pada
(Noddings,
2021). Selain itu, integrasi nilai-nilai

pemecahan masalah
karakter, literasi  digital, serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills) juga
menjadi komponen penting dalam
merancang pendidikan masa depan.
Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai wahana pembentukan
karakter dan kompetensi global
peserta didik.

Berdasarkan fenomena dan
permasalahan tersebut, penelitian ini
memfokuskan kajian pada upaya
menata ulang paradigma pendidikan
masa depan dalam menghadapi
tantangan global yang semakin
kompleks dan  multidimensional.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis berbagai konsep, teori,
serta hasil kajian terbaru yang relevan
dengan pengembangan paradigma
pendidikan, serta merumuskan
pendekatan pendidikan yang lebih
adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.
manfaat

Adapun penelitian  ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoretis dalam
pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam kajian paradigma
pendidikan masa depan, serta secara
praktis menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik, pengambil kebijakan,
dan pemangku kepentingan lainnya
dalam merancang sistem pendidikan
yang lebih  responsif terhadap
perubahan global. Dengan demikian,
penataan ulang paradigma pendidikan
bukan hanya menjadi kebutuhan
akademik, tetapi juga menjadi langkah
strategis dalam  mempersiapkan
generasi yang unggul, adaptif, dan

kompetitif di era global.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  studi literatur (library
research), yang bertujuan untuk
mengkaji, menganalisis, dan
mensintesis berbagai sumber ilmiah

yang relevan dengan topik penataan
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ulang paradigma pendidikan masa
depan dalam menghadapi tantangan
global. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap
konsep, teori, serta fenomena
pendidikan yang berkembang, bukan
pada pengukuran kuantitatif (Yusuf,
2020).

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti buku, jurnal nasional dan
internasional, prosiding, serta laporan
penelitian yang relevan dan terbit
dalam lima tahun terakhir. Kriteria
pemilihan sumber dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan
kesesuaian dengan fokus penelitian,
kredibilitas penulis, serta relevansi
terhadap isu pendidikan global dan
perkembangan paradigma pendidikan
modern (Sugiyono, 2021).

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan mengidentifikasi,
menginventarisasi, dan  mengkaji
berbagai dokumen tertulis yang
berkaitan dengan topik penelitian.
Selanjutnya, teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi tiga tahapan utama,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan (Miles, 2018).
Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi dan memfokuskan
informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Tahap penyajian data
dilakukan dengan mengorganisasikan
informasi secara sistematis sehingga
mudah dipahami, sedangkan tahap
penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan menginterpretasikan temuan
untuk memperoleh gambaran utuh
mengenai  paradigma pendidikan
masa depan.

Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik  triangulasi sumber, yaitu
membandingkan dan mengkaji
berbagai referensi dari sumber yang
berbeda untuk memperoleh data yang
valid dan dapat dipertanggung
jawabkan (Creswell, 2018) . Selain itu,
dilakukan pula pengecekan ulang
terhadap  sumber-sumber  yang
digunakan guna memastikan
konsistensi dan akurasi informasi.
Dengan demikian, metode penelitian
ini diharapkan mampu menghasilkan
analisis yang komprehensif dan
mendalam  dalam merumuskan
paradigma pendidikan yang relevan

dengan tantangan global.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa paradigma pendidikan masa
depan perlu ditata ulang secara
komprehensif agar mampu
merespons tantangan global yang
semakin kompleks dan dinamis.
Berdasarkan kajian literatur yang
dilakukan, ditemukan bahwa sistem
pendidikan saat ini masih cenderung
berorientasi pada penguasaan konten
(content-based learning), sehingga
belum sepenuhnya mengembangkan
kompetensi peserta didik secara utuh.
Padahal, dalam konteks abad ke-21,
pendidikan dituntut untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi sebagai kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh peserta
didik (Hidayat, 2022) .

Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran
menjadi salah satu aspek penting
dalam membentuk paradigma
pendidikan masa depan.
Pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya sebagai media pembelajaran,
tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
interaktif, fleksibel, dan berbasis pada
kebutuhan peserta didik. Namun,

dalam praktiknya masih terdapat

berbagai kendala, seperti

keterbatasan infrastruktur,
kompetensi digital pendidik, serta
kesiapan peserta didik dalam
memanfaatkan  teknologi  secara
optimal (Munir, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan literasi
digital secara menyeluruh agar
transformasi  pendidikan berbasis
teknologi dapat berjalan secara
efektif.

Lebih lanjut, fleksibilitas
kurikulum juga menjadi temuan
penting  dalam penelitian ini.
Kurikulum yang bersifat kaku dan
seragam dinilai kurang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik yang beragam. Dalam
hal ini, pendekatan kurikulum yang
adaptif dan kontekstual sangat
diperlukan agar pembelajaran dapat
disesuaikan dengan perkembangan
zaman serta kondisi sosial budaya
peserta didik (Suyanto, 2021). Hal ini
sejalan dengan konsep pembelajaran
konstruktivistk yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya menjadi objek
pembelajaran, tetapi juga subjek yang
berperan  aktif dalam  proses
pembelajaran.
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Di sisi lain, penguatan
pendidikan karakter menjadi aspek
yang tidak kalah penting dalam
menata paradigma pendidikan masa
depan. Pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, tetapi juga
untuk membentuk kepribadian dan
moral peserta didik. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
dan toleransi perlu diintegrasikan
dalam setiap proses pembelajaran.
Hal ini menjadi sangat penting dalam
menghadapi tantangan global yang
tidak hanya menuntut kecerdasan
intelektual, tetapi juga kecerdasan
emosional dan sosial.

Pembahasan lebih lanjut
menunjukkan  bahwa  perubahan
paradigma pendidikan tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan
harus dilakukan secara sistemik dan
berkelanjutan. Keterlibatan berbagai
pihak, seperti pemerintah, lembaga
pendidikan, guru, serta masyarakat
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan transformasi pendidikan.
Inovasi dalam strategi pembelajaran,
pengembangan kompetensi pendidik,
serta pemanfaatan teknologi secara
optimal harus dilakukan secara
terintegrasi. Selain itu, kebijakan

pendidikan juga perlu diarahkan pada

penguatan sistem yang fleksibel,
inklusif, dan berorientasi pada masa
depan.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
penataan ulang paradigma pendidikan
merupakan suatu keharusan untuk
menciptakan sistem pendidikan yang
relevan  dengan perkembangan
global. Pendidikan masa depan harus
mampu menghasilkan peserta didik
yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki
kemampuan adaptasi, kreativitas,
serta karakter yang kuat dalam
menghadapi

berbagai  tantangan

kehidupan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa paradigma pendidikan masa
depan perlu ditata ulang secara
komprehensif agar mampu menjawab
tantangan global yang semakin
kompleks dan dinamis. Pendidikan
tidak lagi cukup berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi harus
berfokus pada pengembangan
kompetensi abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Selain itu, integrasi

teknologi digital, fleksibilitas
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kurikulum, serta penguatan
pendidikan karakter menjadi elemen
kunci dalam membangun sistem
pendidikan yang adaptif dan relevan.
Perubahan peran guru dari pusat
informasi menjadi fasilitator
pembelajaran juga menjadi bagian
penting dalam mendukung

transformasi tersebut. Dengan
demikian, penataan ulang paradigma
pendidikan

merupakan  langkah

strategis dalam  mempersiapkan
peserta didik yang kompeten, adaptif,
dan mampu bersaing di tingkat global.

Adapun saran vyang dapat
diberikan adalah perlunya sinergi
antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat dalam
mengimplementasikan paradigma
pendidikan yang baru. Pendidik
diharapkan terus  meningkatkan
kompetensi, khususnya dalam
pemanfaatan teknologi dan inovasi
pembelajaran. Selain itu,
pengembangan  kurikulum  yang
fleksibel dan kontekstual perlu terus
dilakukan agar sesuai dengan
kebutuhan  peserta didik dan
perkembangan zaman. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
mengkaji implementasi paradigma
pendidikan masa depan secara

empiris di berbagai jenjang pendidikan

guna memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif dan aplikatif.
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